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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Pojoh dkk. (2016), siswa adalah sebutan untuk peserta didik di dua
jenjang pendidikan yaitu jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dalam sistem
pendidikan, siswa merupakan komponen masukan yang kemudian diproses. Dalam
proses pendidikan, siswa diproses sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
menjadi manusia yang berkualitas. Prestasi merupakan hasil yang sudah diraih
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan (Pojoh dkk., 2016). Prestasi belajar
menurut Gagne (1985) dibedakan menjadi lima aspek, yaitu strategi kognitif,
informasi verbal, kemampuan intelektual, keterampilan, dan sikap. Siswa yang
berprestasi adalah anak didik yang selalu memiliki kewajiban apa yang sudah
menjadi tugasnya selaku siswa dan selalu mengikuti aturan-aturan di sekolah
(Pojoh dkk., 2016). Menurut Kartika (2016), pendidikan yang sangat diperlukan
adalah pendidikan akademik dan non-akademik, dan semestinya keduanya harus
berjalan seimbang. Peserta didik dapat diantar oleh potensi dibidang akademik dan
non-akademik untuk berhasil dalam menghadapi kehidupan nyata (Kartika, 2016).
Peserta didik diarahkan untuk dapat mengembangkan potensi akademik dan non-
akademik secara seimbang karena keberhasilan peserta didik di masa yang akan
datang tidak hanya ditentukan oleh prestasi akademik (Yuliono, 2011).

SMA YADIKA 5 menggunakan kurikulum 2013. Menurut Kurniasih dan
Sani (2014), aspek kompetensi lulusan pada kurikulum 2013 meliputi aspek

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap sehingga ada keseimbangan
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antara soft skills dan hard skills. Standar penilaian pada kurikulum 2013
menggunakan penilaian yang otentik, yaitu mengukur semua kompetensi yang
meliputi kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap berdasarkan proses dan
hasil (Kurniasih dan Sani, 2014).

Sari (2017) menjelaskan bahwa di SMA YADIKA 5, tujuan pemilihan
siswa berprestasi adalah untuk diberikan beasiswa dan diikutsertakan dalam lomba-
lomba. Pemilihan siswa berprestasi di sekolah tersebut menggunakan sistem yang
sederhana dan manual dengan bantuan Microsoft Excel sebagai alat bantu karena
belum ada sistem pendukung. Penggunaan sistem manual tersebut memiliki
keterbatasan waktu dalam proses olah data karena mempertimbangkan setiap nilai
dan kriterianya.

Dalam menentukan dan menghasilkan siswa berprestasi yang tepat, tidak
boleh dilakukan dengan sembarangan oleh guru (Mulyoningtyas dkk., 2016). Sari
(2017) menjelaskan bahwa di SMA YADIKA 5, setiap guru mata pelajaran
membuat data Microsoft Excel masing-masing dan akan dikumpulkan ke guru wali
kelas dari siswa yang bersangkutan.

Sari (2017) juga menjelaskan bahwa instrumen penilaian yang digunakan di
SMA YADIKA 5 dibagi menjadi tiga instrumen. Instrumen pertama adalah
pengetahuan (kognitif), instrumen ini meliputi beberapa nilai antara lain nilai tugas,
ulangan harian, dan ulangan akhir semester. Instrumen kedua adalah keterampilan
(psikomotorik), instrumen ini meliputi beberapa nilai antara lain nilai project,
presentasi, dan literasi. Instrumen ketiga adalah sikap, instrumen ini meliputi nilai

sikap spiritual dan sikap sosial. Instrumen pengetahuan dan keterampilan
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merupakan nilai akademik, sedangkan instrumen sikap merupakan nilai non-
akademik (Sari, 2017).

Proses penilaian yang dijelaskan Sari (2017) yaitu setiap wali kelas bertugas
untuk mengkalkulasi nilai akhir dari instrumen pengetahuan dan keterampilan
siswa dari semua mata pelajaran, sedangkan instrumen sikap nilainya hanya berupa
predikat seperti Sangat Baik, Baik, Cukup, dan Kurang. Pemilihan siswa berprestasi
yang dilakukan dengan sistem di SMA Y ADIKA 5 hanya mempertimbangkan nilai
pengetahuan dan keterampilan, sedangkan nilai-nilai non-akademik belum
dipertimbangkan (Sari, 2017). Prestasi non-akademik tidak dapat dinilai dan diukur
dengan menggunakan angka (Kartika, 2016), agar seimbang akademik dan non-
akademik, maka nilai non-akademik perlu diberikan bobot, dan dikalkulasikan
dengan nilai akademik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka ada
beberapa kriteria untuk menentukan siswa berprestasi yang terdiri dari nilai rata-
rata pengetahuan, nilai rata-rata keterampilan, nilai spiritual, dan nilai sosial. Nilai
spiritual dan nilai sosial perlu diberi bobot agar bisa dihitung, maka metode yang
tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah metode Weighted Product.

Metode Weighted Product (WP) adalah metode yang menghubungkan
rating atribut dengan menggunakan perkalian, dimana rating dari setiap atribut
perlu dipangkatkan dahulu dengan bobot yang bersangkutan (Koko, 2014).
Menurut skripsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan untuk Meranking
Calon Penerima Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dengan Metode
Weighted Product”, disimpulkan bahwa proses menentukan peringkat yang

dipengaruhi oleh banyaknya kriteria dapat menggunakan metode Weighted
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Product, dan hasilnya diperoleh dari mengurutkan nilai preferensi terbesar ke
terkecil (Ningrum, 2012).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dkk. (2014) inti dari Multi
Attribute Decision Making (MADM) adalah nilai bobot dari masing-masing atribut,
lalu dilanjutkan dengan penentuan peringkat untuk memilih alternatif yang sudah
diberikan. Selain metode Weighted Product (WP), ada juga metode Simple Additive
Weighting (SAW), dan Analytic Hierarchy Process (AHP) yang bisa digunakan
untuk menyelesaikan masalah MADM (Yulianti dkk., 2014). Dari kecepatan,
metode WP lebih cepat dari metode SAW dalam menentukan bobot atau nilai dari
masing-masing kriteria (Adriyendi, 2015), sedangkan dari ketepatan, metode
Weighted Product (WP) lebih akurat dan tepat dari metode AHP karena didasarkan
pada bobot dan nilai kriteria yang telah ditentukan, konsepnya juga lebih mudah
dipahami dan sederhana (Suratmi, 2016).

Berdasarkan informasi yang diuraikan sebelumnya, pada penelitian ini,
dirancang dan dibangun sistem pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi
dengan metode Weighted Product berbasis web dengan studi kasus SMA YADIKA

5.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan kebutuhan yang dijelaskan sebelumnya, masalah yang
dirumuskan adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem pendukung keputusan
pemilihan siswa berprestasi dengan metode Weighted Product berbasis web?
b. Bagaimana tingkat kesamaan peringkat pada proses manual yang hanya

mempertimbangkan nilai akademik dengan sistem pendukung keputusan yang
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menggunakan metode Weighted Product dan mempertimbangkan nilai

akademik dan non-akademik?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Sistem ini hanya digunakan untuk mengetahui siswa yang berprestasi di SMA
YADIKA 5, Joglo, Jakarta Barat.

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nilai siswa yang terdiri
dari nilai rata-rata pengetahuan, nilai rata-rata keterampilan (praktek), dan nilai
non-akademik yang terdiri dari nilai spiritual dan nilai sosial.

c. Data yang diperbolehkan untuk penelitian hanya tiga kelas sesuai persetujuan

Kepala Sekolah SMA YADIKA 5.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem
pendukung keputusan dengan metode Weighted Product untuk menentukan siswa
berprestasi di SMA YADIKA 5 dan untuk mengetahui tingkat kesamaan peringkat
pada proses manual yang hanya mempertimbangkan nilai akademik dengan sistem
pendukung keputusan dengan metode Weighted Product yang mempertimbangkan

nilai akademik dan nilai non-akademik.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah dapat membantu
SMA YADIKA 5 dalam pengambilan keputusan untuk menentukan siswa yang

berprestasi.
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian
Sistematika penulisan laporan penelitian disusun dan dibagi atas 5 (lima)

bab sebagai berikut.

1. BAB|PENDAHULUAN
Bab pertama ini menjabarkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan laporan penelitian.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dan berkaitan dengan perancangan
dan pembangunan sistem vyaitu Sistem Pendukung Keputusan, Metode
Weighted Product, SMA YADIKA 5, USE Questionnaire, dan Tingkat
Kesamaan. Teori berasal dari literatur yang terdiri dari jurnal, buku, dan
website.

3. BAB Il METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang metode dan perancangan sistem pendukung
keputusan pemilihan siswa berprestasi dengan metode Weighted Product
berbasis web. Sistem dirancang menggunakan pemrograman web. Model
perancangan sistem digambarkan ke dalam Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD), Flowchart, Struktur Tabel, dan Desain
Antarmuka Pengguna.

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini membahas tentang proses implementasi sistem yang telah dirancang dan
dibangun, hasil pengujian terhadap sistem, serta penjabaran cara penggunaan

sistem.
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5. BAB YV SIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini m ri seluruh bab-bab yang sudah
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